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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal dengan 

desain penelitian pengembangan yang dimodifikasi dari desain penelitian 

pengembangan Borg and Gall oleh Sukmadinata dkk menjadi tiga tahap, yaitu 

studi pendahuluan sebagai langkah awal, pengembangan produk dan uji 

produk. Beradasarkan penelitian ini, perangkat pembelajaran berbasis kearifan 

lokal dinyatakan valid dengan nilai kevalidan mencapai 3 kategori valid (tabel 

3.3), praktis dengan rata-rata setiap pertemuan dalam pembelajaran 

dikategorikan baik dan efektif dengan pengamatan aktivitas peserta didik 

setiap pertemuan dikategorikan cukup (tabel 3.4), respon peserta didik 

terhadap pembelajaran mencapai 80% dengan kategori baik (tabel 3.5) dan 

peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada materi Gerak Pada Benda 

dengan pencapaian nilai gain 0.65 dikategorikan sedang (0.7 > <g> ≥ 0.3). 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian dari kesimpulan di atas, beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dan ditindak lanjut adalah sebagai. 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal pada 

materi IPA lainnya. 

2. Efisiensi waktu penerapan perangkat pembelajaran, agar semua 

tahapan dapat terlaksana dengan baik. 
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